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ABSTRAK 

  

Limbah plastik High Density Polythylene (HDPE) sebagai bahan campuran dalam 

campuran aspal modifikasi AC-BC terhadap berat total aspal. Penelitian ini menggunakan 
metode pengujian marshall untuk mendapatkan nilai karakteristik berupa density, VMA, 

VIM, VFA, stabilitas, kelelehan dan marshall quotient, dan juga harus memenuhi semua 
spesifikasi yang diizinkan oleh Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat pengaruh subsutusi plastik HDPE terhadap campuran beraspal 

dan pada variasi berapa persen yang memenuhi karakteristik marshall sesuai Spesifikas i 
Umum Bina Marga 2018 revisi 2. Penelitian ini menggunakan variasi kadar aspal 4.5%, 

5%, 5.5%, 6%, 6.5%, dan didapatkan nilai KAO 5.7%. Tahapan selanjutnya membuat 
benda uji menggunakan plastik HDPE dengan mensubstitusi aspal dengan variasi 2%, 
2.5%, 3%, 3.5%, 4%. Nilai yang memenuhi karakteristik Marshall sesuai Spesifikas i 

Umum Bima Marga 2018 revisi 2 terdapat pada variasi 2%, 2.5%, 3%. 

Kata Kunci : Aspal, AC-BC, KAO, Plastik HDPE, Pengujian Marshall 
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ABSTRACT 

  

High Density Polyethylene (HDPE) plastic waste is used as a mixture in AC-BC modified 
asphalt, affecting the total weight of the asphalt. This research utilizes the Marshall testing 

method to obtain characteristic values such as density, VMA, VIM, VFA, stability, 
durability, and Marshall quotient. It also aims to meet all the specifications allowed by the 

General Specifications of Bina Marga 2018 revision 2. The objective of this study is to 
examine the impact of HDPE plastic substitution on the asphalt mixture and determine the 
percentage variations that meet the Marshall characteristics according to the General 

Specifications of Bina Marga 2018 revision 2. The research involves variations in asphalt 
content of 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, and 6.5%, resulting in a KAO value of 5.7%. The next 

step is to create test specimens using HDPE plastic by substituting asphalt with variations 
of 2%, 2.5%, 3%, 3.5%, and 4%. The values that meet the Marshall characterist ic s 
according to the General Specifications of Bina Marga 2018 revision 2 are found in the 

variations of 2%, 2.5%, and 3%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat pesat, sehingga 

meningkatkan mobilitas penduduk, yang mengakibatkan munculnya kendaraan-

kendaraan baru baik kendaraan ringan sampai kendaraan berat yang melintas dijalan raya. 

Jalan raya merupakan transportasi yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk melakukan 

mobilitas keseharian baik dalam bidang ekonomi, sosial budaya, politik, pertahanan, dan 

lain-lain. Sebagai prasarana transportasi darat, jalan raya memegang peran penting dalam 

sektor perhubungan terutama kesinambungan distribusi barang dan jasa, begitu juga 

dengan kegiatan ekonomi yang meningkatkan komoditi yang dialirkan dalam daerah 

maupun luar daerah. 

Tingginya ketergantungan masyarakat akan moda transportasi darat menjadikannya 

sebagai transportasi paling favorit untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan oleh 

sebab itu dibutuhkannya pengembangan jaringan maupun perluasan jalan agar terjadinya 

pertumbuhan ekonomi secara merata. 

Di Indonesia banyak sekali ditemukan jalan – jalan yang rusak yang disebabkan oleh 

deformasi (perubahan bentuk) permanen, dikarenakan adanya tekanan beban oleh muatan 

kendaraan yang melebihi kapasitas jalan tersebut dan tingginya frekuensi lalu lintas 

dijalan raya. Salah satu cara mencegah terjadinya kerusakan jalan akibat beban muatan 

kendaraan dengan meningkatkan kualitas dan stabilitas perkerasan tersebut. Semakin 

banyak kedaraan yang melintasi jalan seharusnya pelayanan juga harus ditingkatkan. Di 

era globalisasi ini, sangat diperlukan perkerasan jalan yang memiliki kuat tekan yang 

tinggi. Banyak metode yang digunakan dan telah dikembangkan untuk meningkatkan 

kualitas jalan dan kualitas tekan jalan. Salah satunya dengan melakukan subsitusi pada 

aspal. Penggunaan bahan tambah menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas lapisan perkerasan yang baik. 
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Plastik adalah polimer rantai panjang dari atom yang mengikat satu sama lain. Rantai 

ini membentuk banyak unit molekul berulang, atau “monomer”. Istilah plastik mencakup 

produk polimerisasi sintetik, namun ada beberapa polimer alami yang termasuk plastik. 

Plastik terbentuk dari kondensasi organik atau penambahan polimer dan bisa juga 

terbentuk dengan mengunakan zat lain untuk menghasilkan plastik yang ekonomis 

(Azizah, 2009). 

Pada 2015, studi yang dilakukan Badan PBB untuk program lingkungan yaitu United 

Nations Environment Programme (UNEP) dan para mitra memperkirakan, 280 juta ton 

plastik diproduksi secara global tiap tahun. Hanya sebagian kecil didaur ulang. Ironisnya, 

sebagian lagi berakhir dilautan, memicu kerusakan lingkungan ekosistem laut senila i 

miliaran dollar AS pertahun dan dihitung dari persentase jumlah sampah plastik yang tidak 

diolah, Indonesia termasuk yang paling tinggi didunia. 

Pada wilayah Kota Padang, penanganan sampah plastik hanya sampai pada 

pengolahan plastik PET dikarenakan memiliki harga jual yang cukup tinggi dipasaran. 

Dan untuk pecahannya, limbah tersebut dikirim ke Kota Pekanbaru dikarenakan 

masyarakat yang tidak memiliki mesin pencacah plastik. Maka dari itu dengan adanya 

pengolahan sampah plastik menjadi langkah yang tepat untuk menjaga kelestarian 

lingkungan dan menjadi solusi pengurangan penimbunan sampah plastik secara efektif, 

terkhusus Kota Padang. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PENAMBAHAN PLASTIK JENIS HIGT DENSITY 

POLYETHYLENE PADA CAMPURAN ASPHALT CONCRETE – BINDER 

COURSE (AC-BC)”. Dengan adanya pengolahan sampah plastik menjadi langkah tepat 

untuk menjaga kelestarian lingkungan dan menjadi solusi pengurangan penimbuna n 

sampah plastik secara efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini: 

a) Bagaimana pengaruh subsitusi limbah plastik jenis High Density Polyethylene 

(HDPE) terhadap karakteristik marshall pada campuran beraspal. 
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b) Berapa persentasi penambahan limbah plastik jenis High Density Polyethylene 

(HDPE) yang memenuhi karakteristik marshall sesuai dengan Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018 revisi 2 sebagai subsitusi aspal lapisan AC-BC. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah agar penulis dapat menganalisa dan mengetahui 

pengaruh dari campuran limbah plastik higt density polyethylene (HDPE) pada campuran 

AC-BC. 

Adapun tujuan dari penelitian: 

a. Untuk mengetahui pengaruh subsitusi limbah plastik higt density polythlene 

(HDPE) terhadap karakteristik marshall pada campuran beraspal. 

b. Untuk mengetahui persentase limbah plastik higt density polythlene (HDPE) 

berapa yang memenuhi karakteristik marshall, sesuai dengan Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 revisi 2 sebagai subsitusi aspal pada campuran AC-BC. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2. 

b. Jenis lapisan yang digunakan adalah lapisan AC-BC. 

c. Aspal yang digunakan penetrasi 60/70. 

d. Agregat kasar yang digunakan berupa batu pecah. 

e. Agregat halus yang digunakan berupa abu batu. 

f. Filler yang digunakan cement portland. 

g. Jenis limbah plastik high density polyethylene (HDPE) yang digunakan adalah 

botol oli. 

h. Tidak melakukan pengujian kandungan plastik high density polyethlene (HDPE) 

dilaboratorium kimia. 

i. Metode yang digunakan untuk mendapatkan karakteristik aspal yaitu Marshall 

test. 

j. Penelitian ini dilakukan di UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Bina 

Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang, tanpa pengaplikasian di lapangan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah agar dapat mengetahui pengaruh dari penambahan 

kadar plastik berupa limbah higt density polyethylene (HDPE) pada campuran aspal AC-

BC, serta bermaksud untuk mengurangi keberadaan limbah sampah plastik higt density 

polyethylene (HDPE) sehingga bisa berdampak positif bagi lingkungan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam bab-bab yang sistematis seperti berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah,           

maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai istilah, dasar-dasar teori, rumusan 

masalah, sumber informasi yang dilakukan dalam penelitian, review studi 

penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai tempat penelitian, data yang 

digunakan, bahan dan peralatan yang digunakan, dan tahap-tahap 

penelitian dan dilengkapi dengan diagram alir penelitian. 

BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan menggunakan beban 

tambah plastik yang diuji dengan menggunakan alat Marshall. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari hasil 

penulisan tugas akhir ini. 

 


